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Abstrak

Pemasaran melalui media sosial muncul sebagai sarana yang efektif bagi petani untuk
menjangkau dan berinteraksi dengan pelanggan yang lebih luas, namun dengan rendahnya
tingkat adopsi media sosial di kalangan petani milenial, diperlukan upaya sistematis untuk
mengidentifikasi hambatan dan peluang yang dapat dioptimalkan melalui pendekatan yang
lebih komprehensif. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi faktor-faktor yang
mempengaruhi adopsi pemasaran media sosial di kalangan petani milenial di Kabupaten
Banyumas menggunakan pendekatan Technology Acceptance Model (TAM). Metode
penelitian yang digunakan adalah survei kuantitatif yang melibatkan 238 petani milenial
sebagai responden. Variabel yang diukur meliputi persepsi hiburan, persepsi kredibilitas,
pengaruh kelompok acuan, persepsi kemudahan penggunaan, dan persepsi manfaat. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa persepsi hiburan, persepsi kredibilitas, pengaruh kelompok
acuan dan persepsi manfaat memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap sikap petani
terhadap pemasaran media sosial, sementara persepsi kemudahan penggunaan ditemukan tidak
signifikan. Temuan ini mengindikasikan bahwa aspek hiburan, kredibilitas, manfaat yang
dirasakan, serta dukungan kelompok referensi sangat penting dalam mendorong petani
milenial mengadopsi pemasaran media sosial. Kesimpulan dari penelitian ini menekankan
pentingnya program pelatihan yang berfokus pada peningkatan keterampilan digital dan
strategi pemasaran media sosial yang efektif untuk mendukung keberlanjutan dan
kesejahteraan petani milenial di Kabupaten Banyumas.

Kata kunci: Pemasaran Media Sosial; Adopsi Teknologi; Technology Acceptance Model

Abstract

Marketing through social media is emerging as an effective tool for farmers to reach and
interact with a wider range of customers, but with the low level of social media adoption
among millennial farmers, systematic efforts are needed to identify barriers and opportunities
that can be optimized through a more comprehensive approach. This study aims to explore the
factors that influence the adoption of social media marketing among millennial farmers in
Banyumas Regency using the Technology Acceptance Model (TAM) approach. The research
method used was a quantitative survey involving 238 millennial farmers as respondents. The
variables measured include perceived entertainment, perceived credibility, reference group
influence, perceived ease of use, and perceived benefits. The results showed that perceived
entertainment, perceived credibility, reference group influence and perceived usefulness had a
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positive and significant influence on farmers' attitudes towards social media marketing, while
perceived ease of use was found to be insignificant. These findings indicate that aspects of
entertainment, credibility, perceived benefits, as well as reference group support are crucial
in encouraging millennial farmers to adopt social media marketing. The conclusion of this
study emphasizes the importance of training programs that focus on improving digital skills
and effective social media marketing strategies to support the sustainability and welfare of
millennial farmers in Banyumas Regency.

Keywords: Social Media Marketing; Technology Adoption; Technology Acceptance Model

Pendahuluan

Sektor pertanian dalam beberapa tahun terakhir telah mengalami transformasi signifikan
dengan hadirnya teknologi dan inovasi baru yang berperan penting dalam meningkatkan
produktivitas dan profitabilitas para petani (Suprehatin, 2021). Di tengah kemajuan tersebut,
pemasaran melalui media sosial muncul sebagai sarana yang efektif bagi petani untuk
menjangkau dan berinteraksi dengan pelanggan yang lebih luas, sehingga berkontribusi pada

kesuksesan para petani secara keseluruhan.

Namun, di balik peluang yang ditawarkan oleh teknologi ini, terdapat sejumlah tantangan
yang harus dihadapi oleh para petani, terutama petani muda di pedesaan (Nurlaela et al.,
2022). Beberapa tantangan tersebut termasuk kurangnya pengetahuan atau sumber daya yang
diperlukan untuk mengembangkan strategi pemasaran digital yang efektif (Irawan et al.,
2023; Hasan et al., 2023). Petani milenial juga sering kali tidak memiliki akses ke pelatihan,
sumber daya, atau dukungan yang diperlukan untuk menggunakan media sosial secara efektif
dalam pemasaran, sehingga menghambat kemampuan mereka untuk beradaptasi dengan
dunia digital. Selain itu, stigma bahwa bertani adalah pekerjaan kalangan bawah dapat
memengaruhi kepercayaan diri dan motivasi petani muda untuk terlibat dalam pemasaran

digital dan mempromosikan produk pertanian mereka (Nurlaela et al., 2022).

Penelitian yang dilakukan oleh Widhiningsih & Hariadi (2019) mengungkapkan bahwa
banyak petani muda di Indonesia belum familiar dengan penggunaan media sosial dalam
agribisnis. Mereka juga menemukan bahwa petani milenial di pedesaan memerlukan lebih
banyak bantuan dari penyuluh pertanian untuk memahami dan memanfaatkan media sosial.
Penyuluh perlu memperkenalkan media sosial sebagai bagian dari kegiatan agribisnis agar
petani milenial bisa terhubung dengan pasar yang lebih luas.
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Optimalisasi digitalisasi pada sektor pertanian sangat tergantung pada generasi muda. Oleh
karena itu untuk mendorong percepatan digitalisasi pertanian maka diperlukan langkah yang
strategis dengan mengupayakan generasi muda menjadi petani. Minat generasi muda akan
sektor pertanian akan terbentuk apabila paradigma akan dunia pertanian berubah, dimana
petani itu memiliki kesejahteraan serta pendapatan yang tinggi, dan bukan merupakan
pekerjaan yang melelahkan (Saridewi, 2022) .

Media sosial sebenarnya memiliki potensi besar untuk meningkatkan pendapatan,
memperluas akses pasar, dan meningkatkan literasi digital petani. Sebagai contoh, penelitian
oleh Inegbedion et al. (2021) menemukan bahwa penggunaan WhatsApp dan Instagram
dalam pemasaran produk pertanian dapat mengurangi biaya, meningkatkan efisiensi
pemasaran, dan meningkatkan penjualan petani. Selain itu, media sosial juga membantu

petani berbagi informasi dan belajar tentang praktik pertanian yang baik.

Penelitian oleh Riley & Robertson (2021) menemukan bahwa media sosial dapat digunakan
oleh petani untuk berbagi cerita, pengalaman, dan wawasan mereka dengan audiens yang
lebih luas. Hal ini membantu menghubungkan masyarakat pedesaan dengan konsumen
perkotaan, meningkatkan keterlibatan, dan mempromosikan citra positif pertanian di era
digital. Media sosial juga membantu meningkatkan visibilitas dan kredibilitas petani di mata
konsumen. Platform media sosial interaktif seperti TikTok juga dapat digunakan oleh petani
milenial untuk berbagi informasi tentang isu-isu pertanian seperti perubahan iklim.
Penggunaan platform ini dapat meningkatkan literasi digital mereka dengan memperkenalkan
cara-cara baru berkomunikasi dan berinteraksi dengan komunitas yang lebih luas (Unay-
Gailhard et al., 2023).

Meskipun manfaat ini signifikan, tingkat adopsi media sosial di kalangan petani milenial
tidak sejalan dengan potensinya yang besar. Oleh karena itu, diperlukan pemahaman yang
lebih baik tentang faktor-faktor yang mempengaruhi sikap petani dalam mengadopsi media

sosial sebagai media pemasaran.

Penelitian ini mengadopsi pendekatan Technology Acceptance Model (TAM) untuk

mengeksplorasi faktor-faktor penentu adopsi pemasaran media sosial di kalangan petani
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milenial di Kabupaten Banyumas. Technology Acceptance Model (TAM) vyang
dikembangkan oleh Davis (1989) merupakan kerangka kerja teoritis yang luas digunakan
untuk menganalisis penerimaan teknologi baru. Model ini berfokus pada dua konstruk utama,
yaitu Perceived Ease of Use (PEOU) dan Perceived Usefulness (PU), yang diyakini
mempengaruhi sikap dan niat individu untuk mengadopsi teknologi (Venkatesh et al., 2003).
Dalam penelitian ini, TAM diperluas dengan menambahkan variabel-variabel seperti persepsi
hiburan, persepsi kredibilitas, dan pengaruh kelompok acuan untuk memberikan pemahaman

yang lebih komprehensif tentang adopsi media sosial oleh petani milenial.

Kebaruan penelitian ini terletak pada pendekatan komprehensif yang menggabungkan
berbagai faktor, seperti faktor teknologi, psikologis, dan sosial dalam mengidentifikasi sikap
adopsi teknologi informasi, yang belum banyak diteliti secara mendalam, khususnya dalam
konteks petani milenial di Indonesia. Pendekatan ini membedakan penelitian ini dari
penelitian-penelitian sebelumnya yang cenderung hanya berfokus pada aspek teknis, sosial
atau ekonomis. Misalnya, penelitian oleh Dissanayake et al. (2022) meneliti adopsi teknologi
informasi namun hanya menekankan pada faktor efisiensi ekonomi (ukuran kebun, status
pendapatan, pendapatan yang diperoleh) dan faktor institusional (akses layanan penyuluhan,
akses pasar, fasilitas kredit), tanpa mempertimbangkan pengaruh sosial dan psikologis dalam

adopsi teknologi informasi.

Demikian pula, penelitian oleh Han et al. (2022) lebih banyak membahas faktor teknologi
dan sosial (harapan kinerja, harapan usaha, dan pengaruh sosial) dalam penggunaan teknologi
untuk pemasaran produk pertanian, namun kurang memperhatikan dimensi psikologis yang
mempengaruhi adopsi teknologi tersebut. Beberapa penelitian telah mengidentifikasi
pentingnya aspek psikologis dan sosial dalam adopsi teknologi. Misalnya, penelitian oleh
Abdou (2023) dan Palaniswamy & Raj (2022) menunjukkan bahwa persepsi hiburan,
kredibilitas, dan pengaruh kelompok acuan memiliki peran signifikan dalam adopsi media
sosial di kalangan berbagai kelompok demografis. Namun, penelitian-penelitian tersebut

belum spesifik menargetkan petani milenial sebagai subjek penelitian.

Dengan demikian, penelitian ini mengisi celah literatur dengan fokus khusus pada petani

milenial di Kabupaten Banyumas, yang memiliki karakteristik dan tantangan unik. Penelitian
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ini juga menggunakan pendekatan Technology Acceptance Model (TAM) yang telah
diperluas dengan variabel-variabel tambahan seperti persepsi hiburan, persepsi kredibilitas,
dan pengaruh kelompok acuan. Pendekatan ini memberikan pemahaman yang lebih
komprehensif tentang faktor-faktor yang mempengaruhi adopsi media sosial oleh petani
milenial. Dalam penelitian sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh Lim et al. (2016),
(Matikiti et al., 2018), dan Najib & Fahma (2020), TAM telah terbukti efektif dalam
menjelaskan adopsi media sosial di berbagai konteks, namun variabel tambahan yang
digunakan dalam penelitian ini memberikan perspektif baru yang lebih relevan dengan
konteks petani milenial di Kabupaten Banyumas.

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan kontribusi baru terhadap literatur pemasaran
digital dan adopsi teknologi di sektor pertanian, dengan menawarkan wawasan praktis yang
dapat digunakan oleh pemangku kepentingan untuk meningkatkan adopsi media sosial di
kalangan petani milenial, yang pada akhirnya diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan

dan keberlanjutan usaha pertanian di Kabupaten Banyumas.

Metode

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian kuantitatif, yaitu pendekatan ilmiah yang
memandang suatu realitas dapat diklasifikasikan, konkrit, teramati dan terukur, hubungan
variabelnya bersifat sebab akibat dimana data penelitiannya berupa angka-angka dan

analisisnya menggunakan statistik (Suliyanto, 2011).

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh petani milenial di Kabupaten Banyumas.
Menurut data Sensus Pertanian 2023 yang dirilis oleh Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten
Banyumas, terdapat 23.780 petani milenial di wilayah tersebut (Badan Pusat Statistik, 2023).
Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah Non=Probability Sampling dengan
teknik purposive sampling. Pada non-probability sampling, tidak semua anggota populasi
memiliki kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai sampel. Peneliti memilih sampel
berdasarkan pertimbangan atau kriteria tertentu yang dianggap relevan dengan penelitian.
Kriteria yang digunakan dalam pemilihan sampel adalah pertama, responden harus termasuk
dalam kategori milenial, sesuai dengan definisi Badan Pusat Statistik (BPS) dalam Sensus

Pertanian 2023, yaitu petani yang berusia 19-39 tahun (Badan Pusat Statistik, 2023). Kedua,
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responden harus pernah menggunakan media sosial sebagai media pemasaran. Ketiga,
responden harus masuk ke dalam kategori petani pengusaha atau mereka yang mengelola
usaha pertanian secara mandiri, baik skala kecil maupun besar, dengan menggunakan modal

dan teknologi yang lebih maju.

Peneliti menggunakan kriteria petani usaha karena dianggap memiliki visi dan misi yang jelas
untuk usaha taninya, mampu menganalisis pasar dan menentukan peluang usaha yang
menguntungkan, memiliki kemampuan manajemen yang baik dalam pengelolaan keuangan,
sumber daya manusia, dan sudah familiar dengan teknologi informasi. Petani usaha juga
dinilai lebih berani mengambil risiko dan tetap inovatif dalam mengembangkan usaha, serta
mampu membangun jaringan dengan berbagai pihak, seperti distributor, pengepul, dan

lembaga keuangan (Cortés-Rodriguez et al., 2023).

Untuk mengetahui sampel minimal yang akan digunakan dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan rumus Krejcie & Morgan dengan perhitungan menggunakan sample size
calculator. Diketahui besaran populasi petani milenial di Kabupaten Banyumas adalah
23,780 (Badan Pusat Statistik, 2023), dengan margin of error 10% dan tingkat kepercayaan

95%, maka sampel minimal adalah sebesar 96 responden.

Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner secara daring (online) kepada
responden. Penggunaan kuesioner daring dipilih karena memberikan beberapa keuntungan,
seperti kemudahan dalam menjangkau responden yang tersebar di wilayah yang luas, serta
memungkinkan responden untuk mengisi kuesioner dengan lebih fleksibel sesuai dengan
waktu luang mereka. Selain itu, penggunaan platform media sosial dalam penyebaran
kuesioner memberikan akses langsung kepada komunitas petani yang menjadi target

responden penelitian ini.

Sebelum melakukan analisis data, peneliti akan melakukan uji validitas dan reliabilitas
terhadap instrumen penelitian. Uji validitas dilakukan untuk memastikan bahwa instrumen
penelitian dapat mengukur apa yang seharusnya diukur (Hair et al., 2022). Pengujian validitas
akan dilakukan dengan menggunakan koefisien korelasi, di mana koefisien korelasi yang

tinggi menunjukkan bahwa instrumen tersebut valid.
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Sedangkan uji reliabilitas dilakukan untuk memastikan konsistensi dan keandalan instrumen
penelitian dalam mengukur konstruk yang diinginkan (Hair et al., 2022). Uji reliabilitas akan
menggunakan nilai Cronbach's Alpha, di mana ketika nilai Cronbach's Alpha lebih besar dari
0,7 menunjukkan reliabilitas yang baik (Hair et al., 2023). Dengan demikian, instrumen
penelitian yang valid dan reliabel akan memastikan bahwa data yang diperoleh dapat

digunakan untuk analisis lebih lanjut dengan tingkat akurasi yang tinggi.

Setalah melakukan uji validitas dan reliabilitas, peneliti melakukan uji asumsi klasik untuk
memastikan bahwa model regresi memenuhi syarat-syarat yang diperlukan. Uji asumsi klasik
yang akan dilakukan meliputi uji normalitas (untuk memastikan residual terdistribusi
normal), uji multikolinearitas (untuk mendeteksi adanya korelasi antar variabel independen)

dan uji heteroskedastisitas (untuk memastikan varians residual konstan) (Ghozali, 2021).

Setelah memastikan bahwa model regresi memenuhi asumsi klasik, analisis data dilakukan
menggunakan perangkat lunak statistik SPSS 18. Metode analisis regresi linear berganda
digunakan untuk menguji hipotesis yang diajukan, yang melibatkan variabel independen
(persepsi hiburan, persepsi kredibilitas, pengaruh kelompok acuan, persepsi kemudahan
penggunaan, dan persepsi manfaat) dan variabel dependen (sikap petani milenial terhadap
pemasaran media sosial). Analisis ini mencakup pengujian signifikansi koefisien regresi,
nilai R-squared untuk mengukur keakuratan model, serta nilai p-value untuk menentukan
signifikansi prediksi variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil analisis akan

digunakan untuk menarik kesimpulan terkait dengan hubungan antara variabel yang diteliti.
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Persamaan regresi berganda dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Y=o+ BIXI + p2X2 + B3X3 + P4X4 + B5X5 + ¢

Keterangan:
Y = Sikap petani milenial dalam menggunakan pemasaran media sosial
o = Konstanta

B1-B5S = Koefisien regresi

X1 = Persepsi Hiburan

X2 = Persepsi Kredibilitas

X3 = Pengaruh Kelompok Acuan

X4 = Persepsi Kemudahan Penggunaan
X5 = Persepsi Manfaat

€ = Error term

Untuk mengukur variabel sikap dalam menggunakan pemasaran media sosial peneliti
menggunakan indikator yang diadopsi dari penelitian Yuan et al. (2021), yang terdiri dari
menyenangkan (pleasant), ide yang bagus (smart idea), penggunaan positif (positive use) dan
keuntungan (benefits). Persepsi hiburan diukur menggunakan indikator yang diadopsi dari
Brants (1998), yang terdiri dari kesenangan (enjoyment), keterlibatan (engagement), kepuasan
penggunaan (usage satisfaction) dan mengasyikkan (excitement). Persepsi kredibilitas diukur
menggunakan indikator yang diadopsi dari Moussa & Touzani (2008), yang terdiri dari
keandalan (trustworthiness), keahlian (expertise), keakuratan (accuracy) dan transparansi
(transparency). Pengaruh kelompok acuan diukur menggunakan indikator yang diadopsi dari
Bearden & Etzel (1982), yang terdiri dari kepatuhan sosial (social compliance), norma
subjektif (subjective norms), referensi kelompok (reference group) dan dukungan sosial

(social support).

Pada persepsi manfaat dan persepsi kemudahan penggunaan diukur menggunakan indikator
yang diadopsi dari Venkatesh et al. (2003). Persepsi manfaat terdiri dari meningkatkan kinerja
(performance improvement), efisiensi (efficiency), produktivitas (productivity) dan

keefektifan (effectiveness). Persepsi kemudahan penggunaan terdiri dari kemudahan belajar
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(ease of learning), kemudahan penggunaan (ease of use), kemudahan beradaptasi (ease of
adaptation) dan fleksibilitas (flexibility). Berangkat dari beberapa penelitian terdahulu di atas,

berikut adalah kerangka pemikiran yang digunakan dalam penelitian ini:

Persepsi Hiburan (X;)

Persepsi Kredibilitas
(X2)

Sikap Petani Milenial
Dalam Menggunakan
Pemasaran Media
Sosial (Y)

Pengaruh Kelompok
Acuan (X3)

Persepsi Kemudahan
Penggunaan (X;)

N/

Persepsi Manfaat
(Xs)

Gambar 1. Kerangka Pemikiran
Sumber : (Yuan et al 2021; Brants, 1998; Moussa & Touzani, 2008; Bearden & Etzel 1982;
Venkatesh et al., 2003).

Hasil dan Pembahasan
Dari penelitian yang telah dilakasanakan dapat diidentifikasi karakteristik responden

penelitan adalah sebagai berikut:
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Tabel 1. Deskriptif Kara kteristik Responden

Profil Frekuensi Persentase
Jenis Kelamin
Laki-laki 229 96%
Perempuan 9 4%
238 100
Pendapatan Bersih
<Rp 2.500.000,00 per bulan 17 7%
Rp 2.500.000,00 — Rp 5.000.000,00 per bulan 40 17%
>Rp 5.000.000,00 — Rp 10.000.000,00 per bulan 122 51%
>Rp 10.000.000,00 per bulan 59 25%
238 100%
Usia
19-30 Tahun 92 39%
31-39 Tahun 146 61%
238 100%
Latar Belakang Pendidikan
SMA/Sederajat 36 15%
Diploma 78 33%
Sarjana 116 49%
Pascasarjana 8 3%
238 100%
Luas Kepemilikan Lahan
Kecil (<1 ha) 176 74%
Sedang (1-5 ha) 53 22%
Besar (>5 ha) 9 4%
238 100%
Platform Media Sosial Yang Paling Sering Digunakan
Tiktok 10 4%
Facebook 126 53%
Instagram 18 8%
Youtube 2 1%
WhatsApp 76 32%
Lainnya 6 2%
238 100%
Frekuensi Penggunaan Media Sosial
Harian 225 94%
Mingguan 11 5%
Bulanan 2 1%
238 100%
Tujuan Penggunaan Media Sosial
Promosi produk 25 11%
Berkomunikasi dengan pelanggan 8 3%
Memperoleh informasi pertanian 121 51%
Hiburan 76 32%
Lainnya 8 3%
238 100%

Sumber: Data primer diolah, 2024
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Berdasarkan data demografi Tabel 1 di atas, mayoritas (96%) petani milenial di Kabupaten
Banyumas adalah laki-laki, sedangkan perempuan hanya 4%. Hal ini menunjukkan bahwa
proporsi laki-laki jauh lebih tinggi dibandingkan perempuan dalam populasi petani milenial
di wilayah tersebut. Dari segi pendapatan, mayoritas (51%) petani milenial memiliki
pendapatan bersih antara Rp 5.000.000,00 - Rp 10.000.000,00 per bulan, menunjukkan
bahwa proporsi petani milenial berpenghasilan tinggi di Kabupaten Banyumas relatif tinggi.
Pendapatan yang lebih tinggi ini memungkinkan mereka untuk memiliki akses terhadap
teknologi yang lebih baik, seperti smartphone dan internet berkecepatan tinggi, yang

memudahkan mereka dalam menggunakan media sosial.

Dari sisi usia, mayoritas (61%) petani milenial berusia di atas 30 tahun. Hal ini menunjukkan
bahwa proporsi petani milenial muda di wilayah tersebut cukup tinggi. Petani milenial muda
umumnya memiliki keterampilan digital yang lebih baik dibandingkan generasi yang lebih
tua, sehingga lebih terbiasa menggunakan teknologi dan media sosial. Mereka juga
cenderung memiliki kebiasaan penggunaan media yang lebih beragam dan kompleks, serta

lebih terbuka terhadap berbagai jenis konten dan platform media sosial.

Dalam hal pendidikan, mayoritas (49%) petani milenial di Kabupaten Banyumas memiliki
pendidikan Sarjana. Tingkat pendidikan yang lebih tinggi ini umumnya dikaitkan dengan
pengetahuan yang lebih luas tentang teknologi, sehingga mereka lebih memahami manfaat
dan risiko penggunaannya. Mengenai kepemilikan lahan, mayoritas (74%) petani milenial
memiliki lahan kecil (di bawah 1 hektar). Petani dengan lahan kecil mungkin memiliki
kebutuhan informasi yang berbeda dibandingkan dengan mereka yang memiliki lahan lebih

besar, yang dapat memengaruhi jenis media sosial dan konten yang mereka konsumsi.

Data juga menunjukkan bahwa mayoritas (53%) petani milenial di Kabupaten Banyumas
paling sering menggunakan WhatsApp, yang merupakan platform media sosial yang mudah
digunakan. Hal ini menunjukkan bahwa WhatsApp adalah platform yang paling populer di
kalangan mereka. Selain itu, mayoritas (94%) petani milenial menggunakan media sosial
setiap hari, menjadikan media sosial bagian integral dari kehidupan sehari-hari mereka.

Sebanyak 51% petani milenial menggunakan media sosial untuk memperoleh informasi
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pertanian, menunjukkan bahwa media sosial telah menjadi sumber informasi utama bagi

mereka dalam mendukung kegiatan bertani.

Uji Validitas Dan Reliabilitas
Uji validitas digunakan untuk mengetahui setiap butir pertanyaan apakah sudah sesuai untuk
mengukur variabel yang diteliti. Setiap pernyataan dalam kuesioner dapat dinatakan valid
apabila r ning > I waper dengan nilai signifikansi 0,05 (Hair et al., 2022). Pengujian validitas dan
reliabilitas data dilakukan kepada sebanyak 30 responden.

Tabel 2. Hasil Uji Validitas

Variabel Iltem  Thing  Tave  Kriteria

PH1 0940 0.361 Valid

PH2 0918 0.361 Valid

Persepsi Hiburan PH3 0933 0.361 Valid
PH4 0.818 0.361 Valid

PH5 0.893 0.361 Valid

PK1 0.732 0.361 Valid

PK2 0824 0.361 Valid

PK3 0805 0.361 Valid

PK4 0809 0.361 Valid

PKR1 0.829 0.361 Valid
PKR2 0.893 0.361 Valid
PKR3 0.890 0.361 Valid
PKR4 0.878 0.361 Valid
PKR5 0.858 0.361 Valid
PKR6 0.844 0.361 Valid
PKP1 0.811 0.361 Valid
PKP2 0.705 0.361 Valid
PKP3 0.828 0.361 Valid
PKP4 0.840 0.361 Valid
PM1 0913 0.361 Valid

PM2 0918 0.361 Valid

PM3 0913 0.361 Valid

PM4 0928 0.361 Valid

SKP1 0.878 0.361 Valid
SKP2 0.761 0.361 Valid
SKP3 0.765 0.361 Valid
SKP4 0.821 0.361 Valid
SKP5 0.766 0.361  Valid
SKP6 0.887 0.361 Valid

Persepsi Kredibilitas

Pengaruh Kelompok Acuan

Persepsi Kemudahan Penggunaan

Persepsi Manfaat

Sikap Dalam Menggunakan Pemasaran Media Sosial

Sumber : Data primer diolah, 2024
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Berdasarkan tabel diatas diketahui semua pernyataan yang digunakan dalam kuesioner adalah

valid, semua item pernyataan dalam variabel memiliki rhiwng > raver 0.361 dengan tingkat

signifikansi 5% (Hair et al., 2022).
Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Valpha Tkritis Kriteria
Persepsi Hiburan 0.739 0.70 Reliabel
Persepsi Kredibilitas 0.942 0.70 Reliabel
Pengaruh Kelompok Acuan 0.933 0.70 Reliabel
Persepsi Kemudahan Penggunaan 0.761 0.70 Reliabel
Persepsi Manfaat 0.937 0.70 Reliabel
Sikap Dalam Menggunakan Pemasaran 0.887 0.70 Reliabel

Media Sosial

Sumber: Data primer diolah, 2024

Berdasarkan Hasil uji reliabilitas pada tabel diatas menunjukkan bahwa masing-masing

instrument memiliki Cronbach Alpha > 0.60, sehingga dapat disimpulkan bahwa semua item

pada variabel hedonic motives, shopping lifestyle, self control, dan impulse buying adalah

reliabel atau dapat dipercaya sehingga dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Uji normalitas ditujukan untuk mengetahui dan menguji apakah dalam model regresi,

variabel residual atau variabel penganggu berdistribusi normal atau tidak. Pada penelitian ini,

uji normalitas menggunakan analisis grafik histogram dan grafik normal probabilty plot.

Pada grafik histogram, data disebut normal jika data berbentuk lonceng dan simetris.

Sedangkan pada grafik normal probability plot, apabila data tersebar di sekitar garis diagonal

atau grafik histogram, maka model regresi tersebut berdistribusi normal dan memenubhi

asumsi normalitas (Hair et al., 2022).
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Gambar 2. Hasil Uji Normalitas Grafik Histogram
Sumber: Data primer diolah, 2024

Berdasarkan histogram residual yang disajikan, terlihat bahwa distribusi residual cenderung
normal dan simetris, tidak menunjukkan kecenderungan melenceng ke kiri atau ke kanan.
Distribusi residual membentuk pola lonceng yang khas dari distribusi normal. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan dalam analisis ini memiliki

distribusi normal.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: SikapPetani

0.8

0.6

Expected Cum Prob

0.4

0.2+

f T T T T T
00 02 04 06 08 1.0
Observed Cum Prob

Gambar 3. Hasil Uji Normalitas Grafik Normal Probability Plot
Sumber: Data primer diolah, 2024

Selanjutnya, berdasarkan gambar grafik normal probability plot yang disajikan, terlihat
bahwa titik data tersebar secara mendekati garis diagonal atau grafik histogram. Hal ini
menandakan bahwa data cenderung mengikuti pola yang diharapkan dari distribusi normal.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan dalam analisis ini

berdistribusi normal
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Uji Multikolinieritas

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya
korelasi antara variabel bebas (independent). Untuk mengetahui adanya multikolinieritas
adalah dengan menganalisis nilai tolerance dan lawannya Variance Inflator Factor (VIF).
Indikasinya yaitu jika nilai VIF kurang dari 10 dan nilai tolerance lebih dari 0,1 maka tidak
terjadi multikolinieritas (Ghozali, 2021). Hasil pengujian multikolinieritas dapat dilihat pada
tabel di bawah ini:

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinieritas

Variabel Nilai Tolerance Nilai VIF
Persepsi Hiburan 0.669 1.493
Persepsi Kredibilitas 0.367 2.72
Pengaruh Kelompok Acuan 0.682 1.464
Persepsi Manfaat 0.403 2.480
Persepsi Kemudahan Penggunaan 0.628 1.591

Sumber: Data primer diolah, 2024

Hasil uji multikolonieritas pada tabel di atas menunjukkan bahwa nilai tolerance untuk setiap
variabel melebihi batas minimal yang ditetapkan, yaitu 0.1. Selain itu, nilai Variance
Inflation Factor (VIF) untuk setiap variabel juga berada di bawah batas toleransi yang
diperbolehkan, yaitu 10. Dengan demikian, berdasarkan nilai-nilai tersebut, dapat

disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala multikolinieritas dalam penelitian ini.

Uji Heteroskedastisitas

Pengujian heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model regresi
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain.
Untuk mengetahui adanya heteroskedastisitas ini, peneliti menggunakan uji glejser. Dimana
dengan menggunakan uji glejser ini, Kkita bisa mengetahui data tersebut bebas dari
heteroskedastisitas yaitu dengan melihat besarnya signifikansi variabel independen. Jika
signifikansi pada variabel independen > 0.05 maka dapat dinyatakan bahwa variabel tersebut
bebas dari heteroskedastisitas (Ghozali, 2021). Berikut ini adalah hasil uji

heteroskedastisitas.
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Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variabel Nilai Signifikasi  Tingkat Signifikasi
Persepsi Hiburan 0.577 0.05
Persepsi Kredibilitas 0.274 0.05
Pengaruh Kelompok Acuan 0.161 0.05
Persepsi Manfaat 0.631 0.05
Persepsi Kemudahan Penggunaan 0.245 0.05

Sumber : Data primer diolah, 2024

Berdasarkan tabel di atas, dapat diamati bahwa nilai signifikansi untuk setiap variabel
melebihi nilai ambang 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa data ini memenuhi asumsi
homoskedastisitas. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi ini tidak
mengandung heteroskedastisitas, sehingga asumsi persamaan regresi dapat dianggap

memenuhi syarat dengan baik.

Uji Hipotesis
Pada Tabel 2, R-value mewakili korelasi antara variabel dependen yaitu sikap terhadap
pemasaran media sosial dan variabel independen seperti persepsi hiburan, persepsi

kredibilitas, pengaruh kelompok acuan, persepsi kemudahan penggunaan dan persepsi

manfaat.
Tabel 6. Model Fit Regresi Berganda
Model R-value R square Adjusted R square Fvalue Pvalue
1 0.726 0.526 0.516 51.589 0.000

Sumber: Data primer diolah, 2024

Berdasarkan ringkasan model analisis regresi Tabel 2, didapatkan nilai R sebesar 0,924. Hal
ini menunjukkan tingkat korelasi yang sangat tinggi antara variabel dependen dan variabel
independen. Total varians dalam variabel dependen yang dijelaskan oleh model adalah
sebesar 52,6%, yang diwakili oleh nilai R? sebesar 0,526. Dengan demikian, 52,6% dari total
varians dalam sikap terhadap pemasaran media sosial dapat dijelaskan oleh variabel

prediktor.

Perbedaan antara nilai R? dan adjusted R? ditemukan minimal, yaitu sebesar 0,01, yang mana
tidak jauh dari nilai R? 0,526. Hal ini menunjukkan bahwa hasil yang didapat berdasarkan

data yang dikumpulkan dari responden dapat digeneralisasi. Penelitian ini menggunakan
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tingkat kepercayaan 95% dan tingkat signifikansi 5%. Selain itu, rasio F sebesar 51,589
dengan nilai p-value 0,00 menunjukkan bahwa model ini sangat sesuai (model-fit) untuk
penelitian ini. Variabel-variabel yang dipilih memiliki kontribusi yang signifikan dalam

menjelaskan sikap petani milenial terhadap pemasaran media sosial.

Tabel 7. Hasil Uji Hipotesis

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients

Variabel B Std. Error Beta t Sig.
Constant 2.330 1.704 1.367 0.173
PH - SKP 0.199 0.048 0.231 4.175 0.000
PK - SKP 0.476 0.113 0.279 4214 0.000
PKR =2 0.197 0.042 0.254 4703  0.000
SKP
PKP > 0.097 0.136 0.046 0.717 0474
SKP
PM - SKP 0.291 0.057 0.278 5.120  0.000

Prediktor Variabel: PH= persepsi hiburan, PK= persepsi kredibilitas, PKR= pengaruh
kelompok acuan, PKP= persepsi kemudahan penggunaan, PM= persepsi manfaat. Dependen
Variabel: SKP= sikap terhadap pemasaran media sosial

Significant at 5% alpha

Sumber: Data primer diolah, 2024

Variabel dependen dalam analisis ini adalah sikap petani milenial terhadap pemasaran media
sosial (Y), sementara variabel prediktor adalah PH (X;), PK (X;), PKR (X3), PKP (X4) dan

PM (X5). Persamaan analisis regresi yang diperoleh adalah sebagai berikut:
Y =2.330+0.199 X1 +0.476 X2 +0.197 X3 +0.097 X4 + 0.291 X5 + 1.704

Pengaruh persepsi hiburan terhadap sikap petani milenial terhadap pemasaran media sosial.

Berdasarkan analisis regresi pada Tabel 7, diketahui bahwa pengaruh persepsi hiburan
memiliki koefisien beta sebesar 0.199 dengan tingkat signifikansi 0.000. Hal ini
menunjukkan bahwa adanya pengaruh positif dan signifikan antara persepsi hiburan dengan
sikap petani milenial terhadap pemasaran media sosial. Artinya, setiap kenaikan satu satuan
dalam persepsi hiburan akan menyebabkan peningkatan sikap petani milenial terhadap

pemasaran media sosial sebesar 19.9%. Dengan demikian, Hipotesis 1 (H;) diterima.
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Temuan penelitian ini menegaskan bahwa persepsi hiburan memiliki pengaruh yang positif
dan signifikan terhadap sikap petani milenial terhadap pemasaran media sosial. Hasil ini
sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa persepsi hiburan
memiliki peran yang signifikan dalam sikap pengguna terhadap teknologi (Liu et al., 2018;
Palaniswamy & Raj, 2022; Ruangkanjanases et al., 2020; Song & Jo, 2023).

Persepsi hiburan menjadi faktor kunci dalam adopsi dan penggunaan platform media sosial
oleh petani, terutama mereka yang termasuk dalam generasi milenial. Temuan penelitian ini
menunjukkan bahwa aspek hiburan dari platform media sosial memainkan peran penting
dalam meningkatkan keterlibatan dan kepuasan pengguna (Apidana & Rusvinasari, 2024).
Konsep infotainment, yang menggabungkan unsur informasi dan hiburan, menjadi kunci
dalam menarik minat pengguna. Bagi petani, platform media sosial tidak hanya menjadi
sumber informasi, tetapi juga tempat untuk bersantai dan melepas penat setelah beraktivitas

di ladang (Palaniswamy & Raj, 2022).

\Selain itu, media sosial juga berperan sebagai sarana untuk membangun komunitas dan
mendapatkan dukungan sosial. Dalam lingkungan yang terhubung secara digital, petani
milenial dapat terhubung dengan sesama petani yang memiliki minat dan pengalaman serupa.
Hal ini menciptakan rasa kebersamaan dan mendukung, yang penting bagi petani dalam

menjalankan aktivitas pertanian mereka.

Aspek hiburan dalam pemasaran media sosial juga dapat memengaruhi sikap petani dalam
menggunakan media sosial sebagai media pemasaran. Jika petani merasa bahwa platform
media sosial memberikan pengalaman yang menghibur dan menarik, mereka kemungkinan
besar akan memanfaatkannya untuk mempromosikan produk dan layanan mereka. Perasaan
yang positif terhadap platform tersebut akan menciptakan hubungan emosional yang kuat,
mendorong mereka untuk terus menggunakan dan berinteraksi dengan platform tersebut

(Tutiasri et al., 2023).
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Pengaruh persepsi kredibilitas terhadap sikap petani milenial terhadap pemasaran media
sosial.

Berdasarkan analisis regresi pada Tabel 7, diketahui bahwa persepsi kredibilitas memiliki
koefisien beta sebesar 0.476 dengan tingkat signifikansi 0.000. Hal ini menunjukkan
pengaruh positif dan signifikan antara persepsi kredibilitas dengan sikap petani milenial
terhadap pemasaran media sosial. Setiap kenaikan satu satuan dalam persepsi kredibilitas
akan menyebabkan peningkatan sikap petani milenial terhadap pemasaran media sosial

sebesar 47.6%. Dengan demikian, Hipotesis 2 (H,) diterima.

Temuan penelitian ini menegaskan bahwa persepsi kredibilitas memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap sikap petani milenial terhadap pemasaran media sosial. Hasil ini
konsisten dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa petani milenial
memberikan perhatian khusus pada kredibilitas sumber informasi saat menggunakan media

sosial (Fortner et al., 2022; Palaniswamy & Raj, 2022).

Ketika pengguna memiliki keyakinan bahwa media sosial menyajikan informasi yang dapat
dipercaya dan memiliki kredibilitas yang tinggi, mereka lebih condong untuk menerima dan
memanfaatkannya untuk kegiatan pemasaran. Sebaliknya, jika ada keraguan terhadap
kredibilitas media sosial, pengguna mungkin enggan menggunakan platform tersebut sebagai
media pemasaran (Palaniswamy & Raj, 2022).

Petani milenial cenderung lebih mempercayai informasi yang berasal dari sumber yang
dianggap kredibel, seperti akademisi, peneliti, dan ahli pertanian (Moussa & Touzani, 2008).
Oleh karena itu, memastikan kredibilitas konten yang disajikan di media sosial dapat
meningkatkan kepercayaan petani milenial terhadap platform tersebut sebagai sumber

informasi dan media pemasaran yang efektif.

Pengaruh kelompok acuan terhadap sikap petani milenial terhadap pemasaran media sosial.

Berdasarkan analisis regresi pada Tabel 7, diketahui bahwa pengaruh kelompok acuan
memiliki koefisien beta sebesar 0.197 dengan tingkat signifikansi 0.000. Hal ini
menunjukkan pengaruh positif dan signifikan antara pengaruh kelompok acuan dengan sikap

petani milenial terhadap pemasaran media sosial. Setiap kenaikan satu satuan dalam pengaruh
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kelompok acuan akan menyebabkan peningkatan sikap petani milenial terhadap pemasaran

media sosial sebesar 19.7%. Dengan demikian, Hipotesis 3 (Hj3) diterima.

Hasil penelitian menegaskan bahwa pengaruh kelompok acuan memiliki dampak positif dan
signifikan terhadap sikap petani milenial terhadap pemasaran media sosial. Temuan ini
sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan sikap menggunakan teknologi baru
cenderung dipengaruhi oleh norma dan nilai-nilai kelompok sosial mereka (Abdou, 2023;

Apidana et al., 2020; Palaniswamy & Raj, 2022).

Dalam konteks ini, petani milenial lebih mungkin menggunakan media sosial jika mereka
melihat bahwa teman, keluarga, dan rekan mereka juga aktif di platform tersebut. Observasi
akan penggunaan media sosial oleh anggota kelompok sosial mereka dapat memperkuat sikap
positif terhadap platform tersebut dan mendorong partisipasi aktif dalam kegiatan pemasaran.
Oleh karena itu, strategi pemasaran yang memperhatikan pengaruh kelompok acuan dapat
lebih efektif dalam menjangkau dan memengaruhi sikap petani milenial terhadap media

sosial.

Pengaruh persepsi kemudahan penggunaan terhadap sikap petani milenial terhadap
pemasaran media sosial

Berdasarkan analisis regresi pada Tabel 7, diketahui bahwa persepsi kemudahan penggunaan
tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap sikap petani milenial terhadap pemasaran
media sosial, dengan koefisien beta sebesar 0.097 dan tingkat signifikansi sebesar 0.474.

Dengan demikian, Hipotesis 4 (Hs) ditolak.

Temuan penelitian ini menegaskan bahwa persepsi kemudahan penggunaan memberikan
dampak positif, namun tidak signifikan, terhadap sikap petani milenial terhadap pemasaran
media sosial. Hasil ini kontras dengan temuan sebelumnya yang menekankan bahwa persepsi
kemudahan penggunaan adalah faktor kunci dalam penerimaan teknologi (Abdou, 2023;
Fauziridwan, 2022; Fernandes & Panda, 2023; Palaniswamy & Raj, 2022; Raza et al., 2017).
Keberbedan temuan ini menarik untuk diselidiki lebih lanjut, mengingat bahwa kemudahan

penggunaan umumnya menjadi faktor utama dalam adopsi teknologi.
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Salah satu faktor yang mungkin mempengaruhi perbedaan temuan ini adalah tingkat literasi
digital yang tinggi di kalangan petani milenial di Kabupaten Banyumas. Sebagian besar
responden memiliki usia di atas 30 tahun, menandakan paparan mereka terhadap teknologi
sejak usia muda. Dengan demikian, mereka mungkin telah terbiasa menggunakan berbagai
perangkat digital, seperti smartphone dan komputer, sehingga tidak mengalami kesulitan

dalam mempelajari penggunaan media sosial.

Selain itu, mayoritas petani milenial di Kabupaten Banyumas menggunakan media sosial
setiap hari, menunjukkan bahwa platform ini telah menjadi bagian integral dari kehidupan
sehari-hari mereka. Kemungkinan besar, mereka telah terbiasa dengan berbagai platform
media sosial dan fitur-fiturnya, sehingga tidak mengalami kesulitan dalam mengadopsi

platform baru untuk keperluan pemasaran.

Dengan demikian, meskipun kemudahan penggunaan memberikan kontribusi positif, namun
tidak signifikan, terhadap sikap petani milenial terhadap pemasaran media sosial, hal ini
dapat dijelaskan oleh tingkat literasi digital yang tinggi dan kebiasaan penggunaan media

sosial yang telah terbentuk di kalangan petani milenial di Kabupaten Banyumas.

Pengaruh persepsi manfaat penggunaan terhadap sikap petani milenial terhadap pemasaran
media sosial

Berdasarkan analisis regresi pada Tabel 7, diketahui bahwa persepsi manfaat memiliki
koefisien beta sebesar 0.291 dengan tingkat signifikansi 0.000. Hal ini menunjukkan
pengaruh positif dan signifikan antara persepsi manfaat dengan sikap petani milenial terhadap
pemasaran media sosial. Setiap kenaikan satu satuan dalam persepsi manfaat akan
menyebabkan peningkatan sikap petani milenial terhadap pemasaran media sosial sebesar

29.1%. Dengan demikian, Hipotesis 5 (Hs) diterima.

Temuan penelitian ini menegaskan bahwa persepsi manfaat memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap sikap petani milenial terhadap pemasaran media sosial. Penemuan ini
konsisten dengan hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa persepsi manfaat
berpengaruh terhadap sikap menggunakan teknologi baru (Cheng & Mitomo, 2017;

Fauziridwan, 2022; Raza et al., 2017). Selain itu, penelitian ini juga sejalan dengan
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Palaniswamy & Raj (2022) yang menyatakan bahwa petani menggunakan media sosial untuk
mendapatkan manfaat yang beragam, seperti informasi pertanian, akses pasar, dan peluang
bisnis. Petani cenderung lebih tertarik dengan platform media sosial yang menyediakan
informasi dan media yang bermanfaat bagi upaya pemasaran mereka. Sebagai contoh,
platform media sosial yang menawarkan fitur-fitur seperti iklan bertarget, analitik, dan media

pembuatan konten dianggap lebih berguna bagi petani (Tutiasri et al., 2023).

Kesimpulan

Penelitian ini menemukan bahwa persepsi hiburan, persepsi kredibilitas, pengaruh kelompok
acuan, dan persepsi manfaat memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap sikap petani
milenial di Kabupaten Banyumas terhadap pemasaran media sosial. Namun, persepsi
kemudahan penggunaan tidak terbukti memiliki pengaruh yang signifikan dalam menentukan

sikap tersebut.

Rekomendasi praktis untuk petani milenial adalah agar terus memanfaatkan platform media
sosial yang interaktif seperti TikTok, Facebook, dan Instagram sebagai media promosi produk
pertanian mereka. Mengenalkan konsep infotainment yang menggabungkan hiburan dan
informasi akan meningkatkan keterlibatan dan kepuasan pengguna, serta membantu
membangun hubungan emosional yang kuat antara petani dan platform media sosial. Penting
juga untuk memastikan kredibilitas konten yang disajikan di media sosial. Para penyedia
konten dan platform perlu bekerja sama untuk memverifikasi dan menjamin keandalan
informasi yang disampaikan, dengan mengutamakan sumber yang dapat dipercaya seperti
akademisi, peneliti, dan ahli pertanian. Hal ini akan meningkatkan kepercayaan petani milenial
terhadap media sosial sebagai sumber informasi yang dapat dipercaya dan efektif dalam

pemasaran.

Strategi pemasaran juga harus memperhitungkan pengaruh kelompok acuan dalam
memengaruhi sikap petani milenial terhadap media sosial. Melalui kampanye yang melibatkan
kelompok sosial mereka, baik teman, keluarga, maupun rekan seprofesi, dapat memperkuat
sikap positif dan meningkatkan partisipasi aktif dalam menggunakan media sosial sebagai
media pemasaran. Meskipun persepsi kemudahan penggunaan tidak signifikan dalam

memengaruhi sikap petani milenial, penting untuk menyediakan dukungan teknis dan
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pelatihan yang diperlukan bagi mereka yang mungkin masih mengalami kesulitan dalam
mengadopsi teknologi baru. Melalui pelatihan dan pendampingan yang tepat, petani milenial
dapat memanfaatkan fitur-fitur media sosial dengan lebih efektif dalam kegiatan pemasaran
mereka. Terakhir, perlu terus ditekankan manfaat penggunaan media sosial sebagai media
pemasaran bagi petani milenial. Para pemangku kepentingan dalam sektor pertanian harus
terus mengembangkan dan menyediakan fitur-fitur yang relevan dan bermanfaat, seperti iklan
bertarget, analitik, dan media pembuatan konten. Dengan demikian, kolaborasi antara
pemangku kepentingan dan pemilik platform media sosial dapat membantu meningkatkan
adopsi dan pemanfaatan media sosial sebagai media pemasaran yang efektif bagi petani

milenial.

Penelitian ini memperkuat Model Penerimaan Teknologi (TAM) dengan menunjukkan bahwa
faktor hiburan, kredibilitas, persepsi manfaat yang dirasakan, adalah prediktor penting dalam
penerimaan teknologi di kalangan petani milenial. Hasil ini juga menambah literatur yang ada
dengan menggarisbawahi pentingnya pengaruh sosial dalam adopsi teknologi, khususnya di
sektor pertanian. Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun persepsi kemudahan penggunaan
merupakan komponen penting dari TAM, dalam konteks tertentu, faktor-faktor lain seperti
hiburan dan kredibilitas dapat memainkan peran yang lebih signifikan dalam memengaruhi

sikap pengguna.

Penelitian ini memberikan wawasan penting tentang sikap petani milenial dalam
menggunakan pemasaran media sosial. Meskipun demikian, terdapat ruang untuk peningkatan
dan peluang penelitian selanjutnya. Pertama, karena penelitian ini terbatas pada wilayah
Kabupaten Banyumas, penting untuk mempertimbangkan bahwa generalisasi temuan perlu
dilakukan dengan hati-hati terhadap populasi petani milenial secara keseluruhan. Kedua,
faktor-faktor lain yang mungkin memengaruhi sikap petani, seperti faktor demografis dan
geografis, belum sepenuhnya dieksplorasi. Untuk mengatasi hal ini, penelitian selanjutnya
dapat memperluas cakupan geografis dan sampel responden, serta mempertimbangkan faktor-

faktor tambahan yang relevan.

Selain itu, ada peluang bagi penelitian masa depan untuk menggali lebih dalam tentang peran

faktor-faktor psikologis, seperti persepsi risiko dan kebutuhan psikologis, dalam membentuk
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sikap dan perilaku petani milenial terkait dengan media sosial sebagai media pemasaran.
Dengan mendalami aspek-aspek ini, penelitian selanjutnya dapat memberikan wawasan yang
lebih komprehensif dan kontekstual tentang dinamika penggunaan media sosial dalam konteks
pertanian milenial. Dengan demikian, penelitian masa depan akan dapat memberikan

kontribusi yang lebih luas dan mendalam dalam memahami fenomena ini.
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